
 

 

59 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Simpulan yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengakuan piutang dagang yang dilakukan PT. Agung Buana Sentosa sudah 

sesuai karena pengakuan pendapatan pada umumnya dicatat ketika proses 

menghasilkan laba telah selesai dan kas terealisasi atau dapat direalisasi, 

maka piutang yang berasal dari penjualan barang umumnya diakui pada 

waktu hak milik atas barang beralih ke pembeli. 

2. Pengukuran piutang diukur dalam jumlah yang mewakili nilai sekarang dari 

perkiraan penerimaan kas di masa datang, dalam hal ini pengukuran piutang 

yang dilakukan PT Agung Buana Sentosa dikarenakan tidak mengakui 

adanya penurunan nilai piutang di masa mendatang akibat piutang yang tak 

tertagih. 

3. Pencatatan piutang dagang yang dilakukan PT. Agung Buana Sentosa sudah 

secara akrual namun perusahaan belum sesuai secara penjurnalan karena 

semua transasksi dicatat melalui akun kas masuk dan kas keluar meskipun 

transaksi tersebut tidak secara nyata menggunakan pembayaran uang tunai. 

4. Penyajian piutang dagang yang dilakukan PT. Agung Buana Sentosa telah 

sesuai dikarenakan akun piutang dagang disajikan dalam neraca pada bagian 

aset lancar, akan tetapi pengungkapan piutang dagang yang dilakukan oleh 

perusahaan belum sesuai karena hanya menampilkan rincian atas piutang 
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dagang tanpa memberi keterangan bahwa tidak ada pencatatan mengenai 

penyisihan piutang tak tertagih. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat menjadi pertimbangan bagi perusahaan adalah sebagai 

berikut:  

1. Mempertahankan pengakuan piutang dagang yang telah sesuai dengan 

PSAK. 

2. PT. Agung Buana Sentosa sebaiknya membuat akun cadangan kerugian 

piutang tak tertagih dan diawal periode akuntansi membuat alokasi dan 

perkiraan piutang tak tertagih berdasarkan histori pelunasan tahun 

sebelumnya. 

3. Apabila perusahaan tidak mengakui adanya penyisishan piutang tak tertagih 

sebaiknya diungkapkan  pada Catatan Atas Laporan Keuangan. 

4. PT Agung Buana Sentosa sebaiknya melakukan pencatatan yang efektif dan 

efisien sesuai dengan akun terkait, seperti pada transaksi penjualan tunai 

yang melalui transfer bank, tidak perlu di jurnal melalui akun Kas masuk 

dan keluar. 

5. Perusahaan  sebaiknya membuat Standart Operasional Prosedur yang 

mengatur mengenai keterlambatan pelunasan piutang dagang dengan 

memberi denda berupa bunga dan bagi pelanggan yang tidak bisa melunasi 

piutang dagang memberi denda pembekuan sementara atau dihapus dari 

data pelanggan. 
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